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A B S T R A K 
Makam Juang Mandor merupakan kawasan situs cagar budaya, terletak di wilayah pedalaman Kalimantan 
Barat, tepatnya di Kabupaten Landak (10°19’02,38’’ LU –109°20’10,94’’ BT) dengan permasalahan fisik 
maupun non-fisik yang memerlukan upaya revitalisasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian dengan 
pendekatan kualitatif yang dikombinasikan dengan observasi langsung ke lokasi penelitian sebagai bahan 
kajian penyusunan kriteria pengembangan revitalisasi lanskap. Metode penelitian menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dimana data yang dikumpulkan akan diolah dan dikelompokan menjadi tabel, metode 
perolehan data dilakukan melalui kuesioner terhadap 100 responden yang disebarkan keberbagai lapisan 
masyarakat di Kalimantan Barat; mulai dari pelajar, ibu rumah tangga, karyawan swasta, sampai pegawai 
negeri. Hal ini dilakukan untuk menggali persepsi dan aspirasi masyarakat Kalimantan Barat terhadap 
rencana pengembangan revitalisasi kawasan Makam Juang Mandor, dan juga menggali nilai-nilai 
kesejarahan bagi upaya penyusunan kriteria perancangan lanskap. Hasil dari penelitian menunjukan 
bahwa mayoritas responden menyetujui untuk dilakukan revitalisasi lanskap yang bertujuan untuk 
meningkatkan nilai sejarah, kebudayaan, dan peningkatan perekonomian masyarakat sekitar dengan 
tetap memperhatikan nilai budaya dari masyarakat setempat. Usulan kepada PEMDA daerah Kalimantan 
Barat dalam bentuk revitalisasi kawasan Makam Juang Mandor pada berberapa segmen tetap 
mempertahankan nilai keorisinilan, kesejarahan, dan pengembangan situs cagar budaya serta tempat 
wisata bagi masyarakat.  
Kata Kunci: cagar budaya, ekonomi kawasan, makam juang mandor, nilai budaya, revitalisasi 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Dalam sejarah Kalimantan Barat, disebutkan bahwa pada era masa penjajahan jepang, terdapat 
suatu peristiwa yang menyedihkan sebagai sebuah kategori tragedi kemanusiaan. Jika ditelusuri 
ke lokasi tempat terjadinya peristiwa itu, maka dapat diketahui peristiwa tersebut telah 
memakan banyak korban mulai dari rakyat biasa, pedagang, budayawan, alim ulama, sampai 
kepada raja. Peristiwa tersebut terjadi kurang lebih antara tahun 1942-1944. Pada kawasan 
Kecamatan Mandor, yang saat ini situsnya dikenal dengan sebutan Makam Juang Mandor 
(Usman, 2009). 
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Sebagai sebuah kawasan situs bersejarah Makam Juang Mandor tidak mendapatkan 
perhatian dari pemerintah daerah setempat. Hal ini dikeluhkan oleh Juru Kunci beserta staff 
pengurus Makam Juang Mandor dan dikhawatirkan masyarakat Kalimatan Barat enggan untuk 
datang berkunjung karena lokasi yang kumuh, dan tidak menariknya kawasan makam untuk 
dikunjungi sehingga dapat berdampak pada terkuburnya nilai-nilai sejarah yang terdapat pada 
Makam Juang Mandor. Berdasarkan kondisi tersebut di atas, Makam Juang Mandor 
memerlukan upaya revitalisasi; didasarkan pada ketentuan yang termuat dalam PERMEN PUPR 
(2013),  diantaranya terdiri dari; 
1) Penurunan Vitalitas / Produktifitas ekonomi kawasan. 
2) Degradasi kualitas lingkungan kawasan 
3) Rusaknya aset pusaka. 
4) Kawasan kumuh dan pemukiman liar. 
 
Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian terkait hal yang dapat mendukung 
upaya revitalisasi lanskap melalui metode deskriptif kualitatif dengan melakukan penyebaran 
kuesioner yang diarahkan pada upaya untuk mengangkat nilai kesejarahan pada Makam Juang 
Mandor, dan bertujuan untuk menentukan kelayakan pemugaran kembali kawasan berdasarkan 
kriteria lanskap. Selain itu juga upaya terhadap perbaikanfungsi makam pahlawan berbasis 
wisata ziarah, menjadikannya sebagai situs cagar budaya yang sekaligus berfungsi sebagai 
identitas kawasan dari Kabupaten Landak, dan mengembalikan fungsinya sebagai Monumen 
Daerah dari Kalimantan Barat. 
Persepsi merupakan suatu sudut pandang atau pengamatan seseorang untuk 
menginterpretasikan informasi dari suatu hal dalam arti tersendiri agar terciptakan gambaran 
secara keseluruhan, dalam stimulus atau apa yang dirasakan terhadap seseorang, kawasan, 
maupun lingkungan. 
Uniaty (1992) menjelaskan bahwa fokus dalam penelitian arsitektural terletak pada 
hubungan antar keempat faktor didalam penerapan aspirasi dan persepsi kedalam upaya 
revitalisasi lanskap berupa kekuatan eksternal yang terdiri dari (1) faktor-faktor lingkungan fisik 
dan (2) faktor-faktor sosial dan kultural, dan kekuatan internal dari (1) keadaan fisiologis 
seseorang, dan (2) keadaan psikologis seseorang (Gambar 1). 
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Gambar 1. Hubungan manusia dengan lingkungan dalam penelitian (Uniaty, 1992) 
 
Proses yang melandasi persepsi berawal dari adanya informasi yang terdapat di 
lingkungannya. Hal tersebut dapat dikemukakan di dalam Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Figur merupakan sebuah proses persepsi (Uniaty, 1992) 
 
Setiap orang yang menerima informasi akan melakukan penyeleksian berdasarkan 
pengalaman pribadi yang dimilikinya dan orientasi terhadap nilai. Setiap individu akan 
melakukan adjustment terhadap informasi yang dimilikinya berdasarkan imajinasi, fikiran, dan 
nalar untuk mendapatkan suatu makna yang lengkap dan utuh. 
Berdasarkan Zulkarnain (2010) Revitalisasi merupakan penghidupan kembali, yang 
mempunyai arti proses, atau cara pembuatan memvitalkan (menjadi vital) (dalam Kamus besar 
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Bahasa Indonesia). Revitalisasi Lansekap adalah upaya pengidupan kembali sebuah kawasan 
yang kehilangan fungsi dan maksud tujuannya, dan dikembangkan kawasan agar vitalitas 
kawasan dapat dikembalikan lagi sebagiamana semesinya. Pengertian revitalisasi lanskap 
terhadap Makam Juang Mandor adalah upaya menghidupkan kembali value utama dari 
kawasan  dengan penyamaan fungsi yang tidak bertolak belakang dengan prinsip pelestarian 
dan kebudayaan masyarakat, dengan cara mengangkat suatu distrik atau kawasan melalui 
kegiatan intervensi yang bersifat fisik maupun non-fisik, terhadap tujuannya untuk menaikan 
kepentingan daerah melalui proses yang dapat meningkatkan dan pemberdayaan ekonomi 
daerah, berkesinambungan dengan tetap memiliki nilai budaya, dan nilai ekologi. 
Lanskap kesejarahan merupakan lanskap dalam bentuk bukti fisik dari masa lalu, yang 
berupa keberadaan manusia di atas bumi dalam kelangsungan hidup dari masa lalu hingga 
sampai sekarang. Berfokus kedalam landsekap budaya, dimana kontribusi manusia dipaparkan 
pada Gambar 2 menjadi sebuah hal yang sudah ada dari lama di dalam karakter kawasan (Haris 
dan Dines, 1988). 
Tabel 1. Peta zonasi Makam Juang Mandor 
No. Tujuan Lanskap Kesejarahan 
1 Untuk mempreservasikan karakter dari sebuah lahan atau area: 
a. Untuk memperjelas kontinuitas dari masa lampau dengan masa kini. 
b. Untuk menjadi pelengkap/pendukung dari struktur kesejarahan. 
c. Untuk penangkap penurunan dari karakter lingkungan. 
d. Untuk menginterpretasikan kehidupan dari karakter sejarah, sebuah 
kejadian, atau kawasan. 
2 Untuk mengkonservasikan sumber daya 
a. Untuk menyelamatkan pohon, perdu, dan segala jenis vegetasi 
b. Melestarikan kawasan bersejarah 
c. merekonstruksi dan merekonstitusi sebuah objek yang sudah tidak 
berproduksi 
d. Meminimalisir perawatan kawasan 
3 Menyediakan kawasan edukasi 
a. Menggambarkan selera, proses, dan teknik dari masa lampau 
b. Untuk mengevaluasi kemampuan pengaplikasian dari teknologi masa 
lampau dengan masa kini 
4 Untuk mengakomodasikan kebutuhan dari kawasan perkotaan, pinggiran kota, 
dan daerah pedesaan. 
 
Aspek nilai memiliki peran yang sangat penting dalam penentuan dalam desain yang harus 
diintepretasikan. Menurut Birkeland (2002) dalam Holm (2006), nilai dalam desain arsitektural, 
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dalam hal tertentu merupakan cerminan dari nilai yang ditemukan dalam masyarakat secara 
umum. Nilai dari desain yang ditemukan dalam perancangan biasanya mencerminkan apa yang 
sedang trend di kalangan pada saat itu, dan biasanya cenderung bervariasi di zaman yang 
berbeda. Nilai desain yang berbeda cenderung memiliki riwayat yang berbeda, dan dapat 
ditemukan dalam perancangan sebuah kawasan. Pengaruh dalam setiap nilai desain memiliki 
pergerakan desain dan perancangannya bervariasi sepanjang sejarah. (Holm, 2006), diantaranya 
terdiri dari: 
1) Traditional Design Value 
Riwayat dalam budaya dalam desain merupakan riwayat yang besar, yang dapat 
diindikasikan dalam berbagai macam nama yang dapat diasosiasikan dengan tradisi 
tersebut; hal ini termasuk golongan seperti kelas, bahasa daerah, restorasi, preservasi, et 
cetera. Namun, pendekatan dalam aspek tradisional juga menyiratkan aspek lain seperti 
aspek fungsional, mempreservasi bangunan eksisting, maupun lahan dan bangunan 
pribadi. Sehingga, dalam nilai desain tradisional akan memperkenalkan berbagai aspek 
yang berhubungan ke dalam desain sesuai dengan tradisi yang sudah ada (Holm, 2006). 
 
2) Restorasi dan Preservasi 
Restorasi dan preservasi dalam konteks dari sudut pandang budaya kurang lebih berbeda 
dari Guna ulang (Re-use) dan modifikasi dalam sudut pandang lingkungan. Didalam konteks 
lingkungan, guna ulang dan modifikasi adalah pendekatan utama dalam langkah preservasi 
sumber daya alam sedangkan alasan dari restorasi dan preservasi dari sudut pandang 
budaya dengan pendekatan desain cenderung mewakilkan maksud dan tujuan untuk 
memulihkan bangunan atau lahan untuk desain awal. Ross (1996) dalam Holm (2006). 
Secara umum terdapat 3 pemikiran utama yang berhubungan dengan restorasi dan 
preservasi berdasarkan Ross (1996) dalam Holm (2006); diantaranya; 
a) Sudut pandang dari segi arkeologis, dimana dikaitkan dengan preservasi untuk sesuatu 
yang memiliki nilai kesejarahan. Pada dasarnya sudut pandang ini dapat dilihat sebagai 
keinginan untuk mempreservasi masa lalu sebagai media pembelajaran, dan dapat 
dilihat sebagai faktor arkeologi dimana “secara ilmiah, dan bahkan pada harapan 
dalam maksud bahwa masa lalu dapat menghasilkan sesuatu untuk masa yang 
sekarang.” 
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b) Sudut pandang dari segi artistik, dimana dapat dikaitkan dengan “keinginan untuk 
mempreservasi sesuatu karena keindahan yang dimiliki yang telah dibuat dengan 
kemampuan dan perawatan dari seorang ahli”. Mirip dengan perspektif sosial yang 
cenderung berhubungan dengan rasa gelisah yang kadang dirasakan oleh sebuah 
komunitas terkait dengan kecepatan dan kecenderungan dalam sebuah perubahan. 
c) Sudut Pandang dari segi sosial, dimana kecenderungan untuk mempertahankan 
sesuatu yang tidak asing dan meyakinkan.  
 
Sehingga dengan nilai desain dari sebuah pendekatan restorasi dan preservasi terdapat 
sudut pandang, dan dapat disimpulkan sebagai keinginan untuk menjaga bangunan dan lahan 
sebaik-baiknya. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Berdasarkan Iskandar (2017) dalam Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia (kebudayaan.kemdikbud.go, 2017), ketentuan zonasi yang dikenal dengan zoning 
regulation merupakan pemetakan kawasan merujuk pada pembagian kawasan urban kedalam 
area pemanfaatan ruang. Dalam tiap area ditentukan pengaturan pemanfaatan ruang atau 
ditentukan ketentuan hukum yang berbeda-beda, intinya adalah suatu media pengendalian 
terhadap pemanfaatan ruang dan kebijakan pengendalian yang diciptakan untuk setiap 
blok/zona ditujukan menjadi narasumber ditetapkan melalui rinci tata ruang (UU No. 26 Tahun 
2007 tentang Penataan Ruang). 
Berdasarkan UU No. 11 Tahun 2010 mengenai Cagar Budaya, pada Paragraf 3 mengenai 
zonasi di Pasal 72 ayat (1) yang menyatakan bahwa perlindungan cagar budaya dilakukan 
dengan menetapkan batas-batas keluasannya dan pemanfaatan ruang melalui sistem zonasi 
berdasarkan hasil kajian, dan pada ayat (3) menyatakan bahwa pemanfaatan zona pada cagar 
budaya dapat dilakukan untuk tujuan rekreatif, edukatif, apresiatif dan/atau religi. Makam Juang 
Mandor merupakan situs cagar alam berdasarkan SK penetapan Bupati No. 430/224/HK-2016 
dengan nomor Registrasi Nasional RNCB.20161013.04.001335, yang merupakan situs cagar 
alam atas Peristiwa Mandor pada tahun 1942-1944. 
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Gambar 1. Gambar zonasi dari Makam Juang Mandor 
 
Pada Pasal 73 ayat (3) menyatakabn bahwa Sistem Zonasi yang berada pada kawasan cagar 
budaya terdiri dari; 
1) Zona Inti (Zona 1), yang merupakan area pelindungan utama untuk menjaga bagian 
terpenting Cagar Budaya. 
2) Zona Penyangga (Zona 2), yang merupakan area yang melindungi Zona Inti. 
3) Zona Pengembangan (Zona 3), yang merupakan area yang diperuntukan bagi 
pengembangan potensi cagar budaya bagi kepentingan rekreasi, daerah konservasi, 
lingkungan alam, lanskap budaya, kehidupan budaya tradisional, keagamaan, dan 
kepariwisataan. 
4) Zona Penunjang (Zona 4), adalah area yang diperuntukan bagi sarana dan prasarana 
penunjang serta untuk kegiatan komersial dan rekreasi umum. 
 
2.1 Skoring dan Tolak Ukur (Scoring and Benchmark) 
Kuesioner yang disebarkan ke responden berupa pertanyaan dengan penilaian skala likert yang 
terdiri dari 5 kategori penilaian, data dibagi dalam bentuk kuesioner dengan pertanyaan 
tertutup, menggunakan dirty sampling dimana sampel dipilih dari populasi kecil, sehingga hasil 
penelitian dapat digeneralisasikan agar kesalahan yang sangat minim. Penelitian ini 
menggunakan kuesioner yang disebarkan ke kepada responden golongan khusus, terpilih atas 
dasar kriteria; 
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1) Pernah berkunjung ke Makam Juang Mandor. 
2) Mengerti mengenai kesejarahan dari Peristiwa Mandor. 
 
Data hasil kuesioner desain B berjenis data kualitatif, atau dinyatakan dalam bentuk skor, 
tetapi hasil dari kuesioner akan di lakukan korelasi dengan cara tabulasi, dan dilakukan 
penarikan kesimpulan agar data tersebut menjadi data kualitatif. Menggunakan sistem skoring 
berdasarkan Luchsinger (2015), Hasil dari penilaian kedua aspek tersebut akan menghasilkan 
nilai dari kualitas persepsi responden terhadap Makam Juang Mandor, dan dikategorikan 
berdasarkan penilaian dalam bentuk skor dengan skala; 
 Skor 1 = Kualitas yang diberikan pada zona berdasarkan keaslian dan keunikan yang 
diberikan sangatlah rendah. 
 Skor 2 = Kualitas yang diberikan pada zona berdasarkan keaslian dan keunikan yang 
diberikan sedang. 
 Skor 3 = Kualitas yang diberikan pada zona berdasarkan keaslian dan keunikan yang 
diberikan sangatlah tinggi. 
 
Penilaian terhadap aspek tersebut dihitung menggunakan metode skoring yang 
dikemukakan oleh Selamet (1983), dalam Allindani, (2007) dalam Luchsinger (2015) dengan 
rumus interval kelas, dimana; 
 
 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐼𝐾) = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 (𝑆𝑀𝑎) − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 (𝑆𝑚𝑖) (1) 
Jumlah Kategori: 
 Tinggi : (SMi + 2*IK + 1) sampai dengan SMa 
 Sedang :  (SMi + IK + 1) sampai dengan (SMi + 2*IK) 
 Rendah :  SMi Sampai dengan (SMi + IK) 
 
Hasil tersebut akan dikorelasikan pada 4 zona berdasarkan kriteria fisik dan fungsi dari 
persepsi responden terhadap Makam Juang Mandor untuk menentukan nilai dan kualitas 
kawasan tersebut berdasarkan aspek terpenting yang telah dipaparkan oleh Harris dan Dines 
(1988) dalam Tabel 2, yang merupakan hasil analisis sebagai dasar dalam tahap penyusunan 
kriteria rancangan revitalisasi lanskap kawasan Makam Juang Mandor. 
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Tabel 2. Kriteria penilaian skoring yang dimodifikasi (Haris dan Dines, 1998) 
 
  
Kriteria Skor 
1 (rendah) 2 (Sedang) 3 (Tinggi) 
Keterhubungan Ruang Pengguna merasa 
tidak nyaman, dan 
tidak aman, ketika 
berada di zona 
tersebut sehingga 
memerlukan 
penanganan yang 
sangat intensif 
Pengguna merasa biasa 
saja ketika berada di 
zona tersebut, tetapi 
zona tersebut 
memerlukan berberapa 
penyesuaian dan 
perbaikan. 
Pengguna merasa 
nyaman dan merasa 
ternaungi ketika 
berada di zona 
tersebut, sehingga 
hanya diperlukan 
sedikit perbaikan. 
Aksesibilitas dan Sirkulasi Pencapaian pada zona 
sulit dicapai dan 
memiliki jalur sirkulasi 
yang buruk, sehingga 
memperlukan 
penanganan yang 
sangat intensif. 
Pencapaian dan 
sirkulasi pada zona 
tersebut sudah cukup 
baik, tetapi zona 
tersebut masih 
memerlukan berberapa 
penyesuaian dan 
perbaikan. 
Pencapaian dan 
sirkulasi pada zona 
tersebut mudah di 
akses dan tergolong 
sangat baik, 
sehingga hanya 
diperlukan sedikit 
perbaikan. 
Sistem 
Fungsional 
 
Penggunaan 
Material Tanaman 
Penggunaan material 
tanaman pada zona 
tersebut sangatlah 
buruk, sehingga 
memerlukan 
penanganan yang 
sangat intensif 
Penggunaan material 
tanaman pada zona 
tersebut sudah cukup 
baik, tetapi masih 
memerlukan berberapa 
penyesuaian dan 
perbaikan. 
Penggunaan material 
tanamanpada zona 
tersebut sudah 
sangat baik, sehingga 
hanya diperlukan 
sedikit perbaikan. 
Fungsi yang 
diberikan 
Penerangan pada zona 
tersebut sangatlah 
buruk, sehingga 
diperlukan 
penanganan yang 
sangat intensif. 
Penerangan pada zona 
tersebut cukup baik, 
tetapi masih 
memerlukan berberapa 
penyesuaian dan 
perbaikan. 
Peneranganpada 
zona 
tersebutsudahsanga
tbaik, sehingga 
hanya diperlukan 
sedikit perbaikan. 
Struktur pada 
tapak 
Perkerasan pada zona 
tersebut sangatlah 
buruk dan tidak layak 
dipakai, sehingga 
diperlukan 
penanganan yang 
sangat intensif. 
Perkerasan pada zona 
tersebut cukup baik, 
tetapi masih 
memerlukan berberapa 
penyesuaian dan 
perbaikan. 
Perkerasan pada 
zona tersebut sudah 
sangat baik, 
sehingga hanya 
diperlukan sedikit 
perbaikan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Hasil dan Intervensi Fungsi Ruang 
   
Objek Penilaian Tingkat Kenyamanan 
Pada Zona 1 
Objek Penilaian Tingkat Keamanan 
Pada Zona 1 
Objek Penilaian Kelengkapan 
Fasilitas 
Pada Zona 1 
   
Objek Penilaian Tingkat Kenyamanan 
Pada Zona 2 
Objek Penilaian Tingkat Keamanan 
Pada Zona 2 
Objek Penilaian Kelengkapan 
Fasilitas Pada Zona 2 
   
Objek Penilaian Tingkat Kenyamanan 
Pada Zona 3 
Objek Penilaian Tingkat Keamanan 
Pada Zona 3 
Objek Penilaian Kelengkapan 
Fasilitas Pada Zona 3 
   
Objek Penilaian Tingkat Kenyamanan 
Pada Zona 4 
Objek Penilaian Tingkat Keamanan 
Pada Zona 4 
Objek Penilaian Kelengkapan 
Fasilitas Pada Zona 4 
 
Gambar 4. Kriteria penilaian objek persepsi terhadap fungsi ruang 
 
Skoring pada Tabel 3 menjelaskan hal terkait persepsi responden menunjukan hasil 
kuesioner responden terhadap kenyamanan, keamanan, dan kelengkapan fasilitas pada setiap 
kawasan di Makam Juang Mandor. Interval kelas pada skoring ini adalah 33 berdasarkan Skor 
Maksimum dan Skor Minimum dari angket. Skor 192 sampai dengan 225 bernilai signifikansi 
rendah, skor 226-259 bernilai signifikansi sedang, dan skor 259-267 bernilai signifikansi tinggi. 
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Tabel 3. Hasil penilaian dari kriteria fungsi ruang 
Kriteria 
Zonasi 1 Zonasi 2 Zonasi 3 Zonasi 4 
Pendekatan Pertanyaan 
Keaslian 
Fungsi 
Ruang 
Kenyamanan 95 72 64 85 
Keamanan 89 66 63 72 
Kelengkapan 
Fasilitas 
83 66 66 67 
Total 267 204 193 224 
Kategori Zonasi Tinggi Rendah Rendah Rendah 
 
        Berdasarkan pada Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa pada zonasi 1 yang memiliki total 
skoring tertinggi (267) rata-rata mayoritas responden menghendaki bahwa zonasi sudah 
tergolong baik. Sedangkan pada zonasi 3 yang memiliki hasil skoring terendah (193) rata-rata 
responden menghendaki perbaikan dalam fungsi keamanan, hal ini dapat dimengerti karena 
zonasi 3 adalah zonasi penyangga yang berfungsi sebagai hutan rawa dan berfungsi sebagai 
buffer zone. Oleh karena itu dilakukan tindakan intervensi lanskap terkait pengembangan fisik 
dari kawasan zona-zona, diantaranya; 
1) Pada zona penunjang, intervensi yang dilakukan adalah pemanfaatan lahan yang belum 
dikembangkan pada kawasan upaya pengembangan lokasi yang dapat 
memperluas/memperkuat karakter, serta mengfungsikan untuk fasilitas lain. 
2) Pada zona inti, intervensi yang dilakukan adalah memfasilitasi kebutuhan pengguna 
disekitar kawasan makam, tanpa merusak zona inti, serta mempertahankan bentuk makam 
sebagaimana adanya (tanpa merubah bentuk asli makam.) 
3) Pada zona pengembangan, intervensi yang dilakukan adalah menjadikan kawasan danau 
menjadi kawasan penunjang yang pasif, serta meningkatkan kualitas air pada kawasan 
Danau PETI, agar aman bagi pengunjung. 
4) Pada zona pengembangan, intervensi fisik yang dilakukan terkait bangunan harus sejalan 
dengan konsep pengembangan kawasan, dan harus dapat mempertahankan karakteristik 
kawasan. 
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3.2 Analisis Hasil dan Intervensi Fasilitas, Aksesibilitas, dan Sirkulasi 
   
Objek Penilaian Sirkulasi 
Pada Zona 1 
Objek Penilaian Aksesibilitas 
Pada Zona 1 
Objek Penilaian Kelengkapan 
Fasilitas Pada Zona 1 
   
Objek Penilaian Sirkulasi 
Pada Zona 2 
Objek Penilaian Aksesibilitas 
Pada Zona 2 
Objek Penilaian Kelengkapan 
Fasilitas Pada Zona 2 
   
Objek Penilaian Sirkulasi 
Pada Zona 3 
Objek Penilaian Aksesibilitas 
Pada Zona 3 
Objek Penilaian Kelengkapan 
Fasilitas Pada Zona 3 
   
Objek Penilaian Sirkulasi 
Pada Zona 1 
Objek Penilaian Aksesibilitas 
Pada Zona 1 
Objek Penilaian Kelengkapan 
Fasilitas Pada Zona 1 
 
Gambar 5. Kriteria penilaian objek persepsi terhadap sirkulasi dan aksesibilitas 
 
Skoring pada Tabel 2 menjelaskan hal terkait persepsi responden menunjukan hasil 
kuesioner responden  terhadap  aksesibilitas, sirkulasi, dan fasilitas parkir pada setiap zonasi di 
Makam Juang Mandor. Interval kelas pada skoring ini adalah 14 berdasarkan Skor Maksimum 
dan Skor Minimum dari angket. Skor 513 sampai dengan 527 bernilai signifikansi rendah, skor 
528-539 bernilai signifikansi sedang, dan skor 540-541 bernilai signifikansi tinggi. 
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Tabel 4. Hasil penilaian kriteria sirkulasi 
Kriteria 
Zonasi 1 Zonasi 2 Zonasi 3 Zonasi 4 
Pendekatan Pertanyaan 
Keaslian 
Sirkulasi 
Aksesibilitas 
Mobil 
93 90 88 90 
Aksesibilitas motor 93 90 89 90 
Aksesibilitas Pedestrian 94 90 89 90 
Jalur Kendaraan 92 85 86 88 
Jalur Pedestrian 85 82 80 84 
Akomodasi Lapangan Parkir 84 80 81 82 
Total 541 517 513 524 
Kategori Tinggi Rendah Rendah Rendah 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pada zonasi 1 yang memiliki total 
skoring tertinggi (541) rata-rata mayoritas responden menghendaki adanya revitalisasi terkait  
kelengkapan fasilitas. Sedangkan pada zonasi 3 yang memiliki hasil skoring terendah (531)                 
rata-rata responden menghendaki perbaikan dalam fungsi keamanan, hal ini dapat dimengerti 
karena zonasi 3 adalah zonasi penyangga yang berfungsi sebagai hutan rawa dan berfungsi 
sebagai buffer zone. Dari itu, dilakukan tindakan intervensi  lanskap terkait pengembangan fisik 
dari kawasan zona-zona, diantaranya; 
1) Pada zona penunjang, intervensi yang dilakukan terkait aksesibilitas adalah memperbaiki 
dan meningkatkan pola sirkulasi dan aksesibilitas pada tapak untuk menyesuaikan 
kebutuhan dari pengguna. 
2) Pada zona inti, intervensi yang dilakukan adalah terdiri dari perbaikian kondisi sirkulasi dan 
aksesibilitas pada kawasan Makam, tanpa merusak lingkungan sekitar makam. 
3) Pada zona penyangga, intervensi yang dilakukan adalah terdiri dari perbaikan dan 
pengadaan jalur sirkulasi dalam bentuk jalan setapak pada kawasan danau untuk 
mempermudah pengunjung menuju kawasan danau. 
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3.3 Analisis Hasil dan Intervensi Sistem Fungsional 
   
Objek Penilaian Vegetasi 
Pada Zona 1 
Objek Penilaian Penerangan 
Pada Zona 1 
Objek Penilaian Perkerasan 
Pada Zona 1 
   
Objek Penilaian Vegetasi 
Pada Zona 2 
Objek Penilaian Penerangan 
Pada Zona 2 
Objek Penilaian Perkerasan 
Pada Zona 2 
   
Objek Penilaian Vegetasi 
Pada Zona 3 
Objek Penilaian Penerangan 
Pada Zona 3 
Objek Penilaian Perkerasan 
Pada Zona 3 
   
Objek Penilaian Vegetasi 
Pada Zona 4 
Objek Penilaian Penerangan 
Pada Zona 4 
Objek Penilaian Perkerasan 
Pada Zona 4 
 
Gambar 6. Kriteria penilaian objek persepsi terhadap sistem fungsional 
       
Skoring pada Tabel 2 menjelaskan hal terkait persepsi responden menunjukan hasil 
kuesioner responden terhadap aksesibilitas dan sirkulasi pada setiap kawasan di Makam Juang 
Mandor. Interval kelas pada skoring ini adalah 13 berdasarkan Skor Maksimum dan Skor 
Minimum dari angket. Skor 193 sampai dengan 206 bernilai signifikansi rendah, skor 207-219 
bernilai signifikansi sedang, dan skor 220-228 bernilai signifikansi tinggi. 
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Tabel 5. Hasil penilaian dari kriteria fungsi ruang 
Kriteria 
Zonasi 1 Zonasi 2 Zonasi 3 Zonasi 4 
Pendekatan Pertanyaan 
 
Keaslian 
Sistem 
Fungsional 
Penggunaan 
Vegetasi 
76 72 66 64 
Penerangan 
di malam 
hari 
75 67 65 65 
Penggunaan 
perkerasan 
77 73 65 64 
Total 228 212 196 193 
Signifikansi Zona Tinggi Sedang Rendah Rendah 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pada zonasi 1 yang memiliki total 
skoring tertinggi (267) rata-rata mayoritas responden menghendaki bahwa zonasi sudah 
tergolong baik sedangkan pada zonasi 3 yang memiliki hasil skoring terendah (193) rata-rata 
responden menghendaki perbaikan dalam fungsi keamanan, hal ini dapat dimengerti karena 
zonasi 3 adalah zonasi penyangga yang berfungsi sebagai hutan rawa dan berfungsi sebagai 
buffer zone. Dari itu, dilakukan tindakan intervensi lanskap terkait pengembangan fisik dari 
kawasan zona-zona, diantaranya; 
1) Pada zona penunjang, intervensi yang dilakukan terkait lanskap kawasan adalah 
mengembangkan monumen kawasan Makam Juang Mandor dengan pertimbangan upaya 
rehabilitasi, untuk meningkatkan kualitas elemen landmark pada tapak. 
2) Pada zona inti, terdiri dari Pengembangan fasilitas penyangga di sekitar kawasan makam 
dengan mempertimbangkan kondisi makam harus dipertemukan dengan intervensi fisik 
cenderung kecil, serta pengembangan soft material untuk menggunakan tanaman aromatik 
untuk memberikan kesan yang “agung” dan “terhormat”. 
3) Pada zona pengembangan, terdiri dari Menyediakan fasilitas pendukung seperti yang dapat 
memberikan pengguna suatu leisure (waktu luang) untuk beristirahat sejenak pada 
kawasan Danau PETI, serta menciptakan suatu focal point pada kawasan danau sehingga 
dapat meningkatkan value kawasan. 
4) Pada zona pengembangan, intervensi fisik yang dilakukan terkaitMemindahkan dan 
memperluas lokasi kantin untuk menampung pengunjung, serta Pengembangan dan upaya 
revitalisasi kawasan pada zonasi ini harus dapat mewakilkan kesejarahan dari Peristiwa 
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Mandor. 
 
4. KESIMPULAN 
Dari analisis hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh responden memiliki persepsi penuh 
terhadap revitalisasi lanskap Makam Juang Mandor sebagai situs bersejarah, yaitu keseluruhan 
pengalaman berdasarkan persepsi pengguna, dapat disimpulkan bahwa; 
1) Upaya peningkatan kualitas rancangan pada zona penunjang dan zona pengembangan; 
pendekatan revitalisasi yang dilakukan adalah rehabilitasi, untuk meningkatkan kondisi 
kawasan kesejarahan, ke dalam standar perancangan terkini, dan mempertahankan nilai 
kesejarahan seutuhnya. Upaya yang dilakukan antara lain; 
 Elemen modern dan kesejarahan harus terpadu secara sensitif. 
 Melibatkan intervensi tingkat tinggi. 
 Mempertimbangkan untuk mempertahankan struktur kesejarahan pada kawasan. 
2) Upaya peningkatan kualitas rancangan pada zona penunjang dan zona pengembangan; 
pendekatan revitalisasi yang dilakukan adalah preservasi, yaitu kondisi tapak dipertahankan 
sebagaimana semestinya, dan tidak dilakukan upaya peningkatan atau penurunan kualitas. 
Penerapannya berupa: 
 Intervensi yang sangat minim, mempertimbangkan struktur kesejarahan tanpa merusak 
fisik bangunan. 
 Memperbolehkan intervensi yang sangat minim pada tapak dengan kondisi tertentu. 
 
Sebagai masukan kepada Pemda Kalimantan Barat usulan revitalisasi lanskap pada kawasan 
Makam Juang Mandor yang merupakan hasil kajian perseptual dan analisis fungsi diharapkan 
dapat dijadikan kriteria dasar pengembangan rancangan revitalisasi lanskap kawasan Makam 
Juang Mandor. 
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